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ABSTRAK

PENGARUH SISTEM PENGUKURAN KINERJA INTERAKTIF
TERHADAP KINERJA INDIVIDU PADA ATLET ANGKAT BESI

INDONESIA : TRAINING SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

Oleh

ROSA RAHMADHANI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem pengukuran kinerja
interaktif dan training terhadap kinerja individu pada atlet angkat besi Indonesia.
Sampel penelitian ini terdiri dari hasil kuesioner yang diberikan kepada para atlet
angkat besi yang ada di Indonesia yang diolah menggunakan alat bantu Smart
PLS. Penelitian ini merupakan penelitian modifikasi dari penelitian sebelumnya
dengan tema serupa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem pengukuran
kinerja interaktif tidak berpengaruh langsung dan signifikan terhadap kinerja
interaktif, namun variabel pemediasi yang dalam hal ini adalah training
berpengaruh terhadap kinerja individu pada atlet angkat besi indonesia.
Diharapkan penelitian ini akan memberikan kontribusi untuk penelitian
selanjutnya dan dapat dijadikan bahan acuan untuk meningkatkan kinerja para
atlet angkat besi Indonesia terutama dalam pagelaran olahraga terbesar di asia
yaitu ASIAN GAMES 2018 dengan Indonesia sebagai tuan rumah.

Kata Kunci : Sistem Pengukuran Kinerja Interaktif, Training, dan Kinerja
Individu.



ABSTRACT

EFFECT OF INTERACTIVE PERFORMANCE MEASUREMENT
SYSTEMS TO INDIVIDUAL PERFORMANCE AT INDONESIAN

WEIGHLIFTING ATHLETE : TRAINING AS MEDIATION VARIABLES

By

ROSA RAHMADHANI

This study aims to analyze the influence of interactive performance measurement
system and training on individual performance at Indonesian weightlifter athletes.
The sample of this study consists of questionnaire results given to the weightlifter
athletes in Indonesia who processed using Smart PLS aids. This study is a
modified study of previous research with a similar theme. The results of this study
indicate that the interactive performance measurement system has no direct and
significant effect on the interactive performance, but the mediating variables in
this case is the training effect on the individual performance of the Indonesian
weighlifting athletes. It is expected that this research will contribute to further
research and can be used as a reference to improve the performance of Indonesian
weightlifter athletes, especially in Asia's biggest sporting event, ASIAN GAMES
2018 with Indonesia as the host.

Keywords: interactive performance measurement system, training,
individual performance.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penelitian dalam bidang akuntansi manajemen saat ini seringkali membahas

mengenai pengukuran kinerja non-financial yang berhubungan dengan kinerja

individu. sejalan dengan penelitian yang dilakukan Bisbe & Otley (2004), peneliti

tersebut sepakat bahwa penggunaan pengukuran kinerja non-financial dapat

meningkatkan kinerja individu. Pada sistem pengukuran kinerja non keuangan

terdapat perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal dan perspektif

pertumbuhan dan pembelajaran. Pengukuran kinerja non keuangan ini dapat

mencerminkan kinerja yang luas dalam berbagai kegiatan (yang tidak secara langsung

diperoleh dari pengukuran kinerja keuangan) (Lau, 2011).

Kinerja individu tentunya dipengaruhi pula oleh hal-hal lain yang mendukungnya.

Salah satu diantaranya adalah pemberian training. Sumber daya manusia merupakan

salah satu faktor terpenting yang harus dimiliki suatu perusahaan. Mengingat

pentingnya peran SDM dalam perusahaan, maka SDM perlu dimanfaatkan secara

baik dan benar agar menghasilkan kinerja yang maksimal.

Dalam (Sholihin & Pike, 2010) dijelaskan bahwa sistem pengukuran kinerja telah

menjadi pusat perhatian bagi para praktisi maupun akademisi khusunya dibidang
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akuntansi manajemen, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hopper & Bui

(2015) dijelaskan bahwa fenomena mengenai performance measurement system and

reward merupakan topik yang paling banyak menjadi perhatian peneliti di dalam

Management Accounting Research (MAR).

Penerapan dalam sistem pengukuran kinerja pada organisasi bertujuan untuk

mengetahui karakeristik dan kualitas kinerja serta mengidentifikasikan tindakan apa

yang perlu dilakukan untuk melakukan perbaikan dalam rangka peningkatan kerja.

Semakin sering suatu organisasi melakukan pengukuran kinerja pada karyawannya

maka semakin meningkatkan kinerja pada karyawannya, sehingga dengan

meningkatnya kinerja, mutu yang menjadi tujuan utama organisasi akan dapat

tercapai. Menurut Merchant & Stede (2014) pengukuran kinerja merupakan faktor

penting dari sistem pengendalian manajemen dalam bagian pengendalian hasil pada

kinerja masing-masing individu yang mana penilaian kinerja biasanya bervariasi di

seluruh level organisasi.

Sistem pengukuran kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sistem

pengukuran kinerja interaktif. Menurut Bisbe & Otley (2004) serta Simons (1995),

sistem pengukuran kinerja interaktif adalah sistem pengukuran kinerja yang

digunakan dengan perhatian terhadap informasi perusahaan dari manajer secara

berkesinambungan terhadap strategik perusahaan, dimana manajer secara aktif dan

teratur melibatkan diri ke dalam pengambilan keputusan dari aktifitas seorang

individu. Pendapat tersebut sejalan dengan Hogman (2011) yang menjelaskan bahwa

sistem pengukuran kinerja interaktif mempunyai fungsi penting untuk mengevaluasi

pencapaian tujuan organisasi serta dapat mengubah perilaku individu.
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Simons (1995) mengatakan bahwa penggunaan pengukuran kinerja interaktif

(interactive use of management control systems) sebagai sistem pengendalian

manajemen dapat memotivasi anggota  organisasi untuk menggalakkan pembelajaran

organisasi yang akhirnya akan membantu perusahaan dalam meningkatkan

kinerjanya. Namun, sama seperti halnya Bisbe & Otley (2004), Simons (1995) tidak

menjelaskan secara detail bagaimana dampak pembelajaran organisasi dalam

meningkatkan kinerja perusahaan, terutama pengaruh mediasi dan moderasi

pembelajaran organisasi atas hubungan penggunaan pengukuran kinerja interaktif dan

kinerja perusahaan.

Penelitian yang dilakukan Henri (2006) menjelaskan bahwa tidak ada hubungan

langsung yang signifikan antara penggunaan sistem pengukuran kinerja interaktif dan

kinerja individu, namun terdapat variabel yang menjelaskan bahwa penggunaan

sistem pengukuran kinerja interaktif memiliki hubungan dengan kinerja individu. Hal

serupa juga diutarakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Simons (1995) dan

Webster (2006)  yang menjelaskan bahwa penggunaan sistem pengukuran kinerja

interaktif dapat  mempengaruhi kinerja individu, meskipun pengaruh ini terjadi secara

tidak langsung.

Training memiliki peran yang berbeda dalam pencapaian tujuan organisasi dengan

memasukkan kepentingan organisasi dan tenaga kerja (Stone, 2002). Training adalah

faktor terpenting dalam dunia bisnis karena training meningkatkan efisiensi dan

efektivitas baik karyawan maupun organisasi. Kinerja individu tergantung pada

berbagai faktor, tetapi faktor terpenting dari kinerja individu adalah training, training

penting untuk meningkatkan kemampuan individu. Individu yang memiliki lebih
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banyak pengalaman kerja memiliki kinerja yang lebih baik karena ada peningkatan

dalam kedua keterampilan dan kompetensi karena lebih pada pengalaman kerja.

(Afaq & Khan, 2008).

Dengan adanya sistem pengukuruan kinerja interaktif dengan training sebagai

variabel mediasi, diharapkan hal tersebut dapat membantu terciptanya keadaan yang

kondusif serta koperatif di suatu perusahaan atau organisasi. Diharapkan pula tujuan

yang ingin di capai oleh perusahaan atau organisasi dapat terwujud dengan selarasnya

motivasi dan disiplin yang didukung oleh training yang baik dan benar.

Indonesia secara resmi telah dipilih untuk menjadi tuan rumah dalam event olahraga

terbesar di asia yaitu ASIAN GAMES 2018 yang digelar di Jakarta dan Palembang.

Menurut Asisten Deputi Peningkatan Tenaga dan Organisasi Keolahragaan

Kemenpora RI, angkat besi merupakan cabang olahraga unggulan Indonesia di ajang

ASIAN GAMES 2018 yang diharapakan dapat mempertahankan prestasi dan

kinerjanya dengan melakukan pembinaan dan training yang berkelanjutan.

(PikiranRakyat) meskipun demikian, pelatih utama di pelatnas angkat besi Indonesia

menyatakan bahwa kinerja atlet angkat besi Indonesia dapat terpengaruh dengan

kurang baiknya pengelolaan training yang diberikan pemerintah dalam hal tempat

latihan, suplemen serta uang kesejateraan atlet. (Metrotvnews) kinerja para atlet juga

dapat memengaruhi besarnya anggaran dana yang diberikan pemerintah dalam hal

uang tunjangan, uang kompensasi, maupun uang insus yang diberikan kepada para

atlet yang dinilai memiliki peluang untuk berprestasi. secara tidak langsung, kinerja

para atlet lah yang akan menjadi poin penilaian pemerintah untuk menganggarkan
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dana APBD. Mulanya para ketua pengcab yang ada di daerah akan membuat rencana

anggaran kerja dalam waktu 1 tahun, yang akan diseleksi oleh KONI yang akan

diserahkan kepada pemda dan menyisihkan anggaran dari APBD untuk biaya para

atlet. Tentunya pemda akan melihat kinerja yang dihasilkan oleh para atlet di masing-

masing pengcab yang dinilai dari hasil kejuaraannya, semakin berprestasi atlet

tersebut maka biaya yang akan dikucurkan pemerintah juga akan semakin besar.

Penelitan ini membahas mengenai sistem pengukuran kinerja interaktif dan training

yang di duga memiliki pengaruh terhadap kinerja individu, yang akan diteliti dalam

hal ini adalah para atlet angkat besi profesional di Indonesia. Tujuan penelitan ini

adalah untuk memberikan kontribusi di bidang akuntansi manajemen terutama dalam

hal sistem pengukuran kinerja interaktif dan training pada para atlet angkat besi.

selain itu penelitian ini bertujuan untuk menguji kembali pengaruh sistem pengukuran

kinerja interaktif secara langsung maupun tidak langsung pada kinerja individu.

Dari beberapa penjelasan tersebut penulis akan meneliti tentang sistem pengukuran

kinerja interaktif, training dan kinerja individu. Oleh karena itu berdasarkan latar

belakang tersebut judul penelitian ini adalah “Pengaruh Sistem Pengukuran

Kinerja Interaktif Terhadap Kinerja Individu Pada Atlet Angkat Besi Indonesia

: Training Sebagai Variabel Mediasi.”
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1.2 Rumusan Masalah

Karena manusia merupakan faktor utama pencapaian tujuan perusahaan/organisasi

yang dalam hal ini adalah para atlet angkat besi yang tergabung dalam PABBSI,

Dengan demikian, hal yang teridentifikasi jelas dalam penelitian ini adalah mengenai

sistem pengukuran kinerja interaktif dan training serta kinerja individu.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka dirumuskan suatu pertanyaan penelitian

sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh antara penggunaan sistem pengukuran kinerja interaktif

terhadap training?

2. Apakah terdapat pengaruh antara training terhadap kinerja individu?

3. Apakah terdapat pengaruh antara penggunaan sistem pengukuran kinerja interaktif

terhadap kinerja individu?

1.3 Batasan Masalah

Agar tidak menimbulkan berbagai macam persepsi bagi pembaca, maka penulis

memberikan batasan dalam penelitian ini yaitu :

1. Variabel yang diteliti dalam penilitian ini adalah sistem pengukuran kinerja

interaktif, training, dan kinerja individu.

2. Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah tempat pelatihan para atlet angkat

besi profesional Indonesia yang berada di seluruh Indonesia.
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3. Responden dalam penelitian ini adalah para atlet angkat besi profesional Indonesia

serta para pelatih yang tergabung dalam PABBSI.

4. Aspek dalam penelitian ini adalah melihat persepsi responden terhadap teori

penggunaan sistem pengukuran kinerja interaktif, training, dan kinerja individu

melalui instrumen kuesioner.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, penulis mempunyai tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :

1. Mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan sistem pengukuran kinerja

interaktif terhadap training.

2. Mengetahui bagaimana pengaruh training terhadap kinerja individu.

3. Mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan sistem pengukuran kinerja

interaktif terhadap kinerja individu.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti

Menghasilkan bahan untuk menyusun skripsi yang merupakan syarat untuk mecapai

gelar sarjana Fakultas Ekonomi Universitas Lampung.

2. Bagi organisasi

Memberikan sumbangan penelitian bagi organisasi terutama tentang sistem

pengukuran kinerja interaktif dan training yang berpengaruh terhadap kinerja para

atlet guna meningkatkan kinerjanya pada masa yang akan datang serta mendukung

keberhasilan tim angkat besi Indonesia pada ASIAN GAMES 2018.
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3. Bagi pihak lain

Dapat digunakan sebagai bahan rujukan penelitian selanjutnya bagi rekan-rekan

mahasiswa dalam menyusun skripsi mengenai obyek penelitian yang berbeda dengan

pemecahan masalah yang sama.



BAB II

STUDI PUSTAKA

2.1 Teori Kontinjensi

Teori kontinjensi adalah teori kesesuaian pemimpin yang berarti menyesuaikan

pemimpin dengan kondisi yang tepat. Teori yang dikemukakan oleh Fiedler (1967)

ini menyatakan bahwa kinerja pemimpin ditentukan dari pemahamannya terhadap

situasi dimana mereka memimpin. Secara sederhana teori kontinjensi menekankan

terhadap gaya kepemimpinan dan pemahaman situasi yang tepat oleh pemimpin.

Teori kontinjensi adalah teori yang dapat digunakan untuk menganalisis desain dan

sistem akuntansi manajemen untuk memberikan informasi yang dapat digunakan

perusahaan untuk berbagai macam tujuan dan untuk menghadapi persaingan (Otley,

1995). Pendekatan teori kontijensi berkembang sangat cepat dalam bidang akuntansi

manajemen (Otley, 1980). Pada dasarnya teori kontinjensi muncul sebagai bagian

yang sangat mendasar karena berbagai studi dilakukan untuk mencari sifat

kontinjensi dalam akuntansi (Albernethy & Lillis, 1995).

Suatu sistem pengendalian akan berbeda-beda di tiap-tiap organisasi yang

berdasarkan pada faktor organisatoris dan faktor situasional. Para peneliti dibidang

akuntansi menggunakan teori kontinjensi saat mereka menelaah hubungan antara

faktor organisatoris dan pembentukan sistem pengendalian manajemen. Berdasarkan
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pada teori kontinjensi maka sistem pengukuran kinerja perlu digeneralisasi dengan

mempertimbangkan faktor organisatoris dan situasional seperti training atau

disesuaikan agar dapat diterapkan secara efektif pada organisasi. Penelitian ini

bertujuan mendeskripsikan hubungan antara teori kontinjensi dengan Sistem

Pengendalian Manajemen (Management Control System) yang dalam hal ini adalah

sistem pengukuran kinerja interaktif yang merupakan bagian dari Sistem

Pengendalian Manajemen.

2.2 Sistem Pengukuran Kinerja Interaktif

Sistem pengukuran kinerja (SPK) interaktif adalah suatu sistem formal yang

digunakan oleh manajer puncak untuk secara teratur dan secara pribadi terlibat dalam

pengambilan keputusan kegiatan yang dilakukan oleh bawahan dalam perusahaan

(Simons, 1995). Sistem ini umumnya digunakan dan diagnosa sejak kinerja sistem

pengukuran dirancang sebagai alat ukur untuk tetap selaras dengan strategi. Bahkan

dengan langkah-langkah kinerja yang baik, langkah-langkah ini akan memberikan

sedikit manfaat jika manajer puncak menggunakannya hanya untuk mengontrol

karyawan karena tujuan dari sistem pengukuran kinerja adalah untuk membantu

mereka.

Menurut Bisbe & Otley (2004) dan  Simons (1995) Sistem pengukuran kinerja

interaktif merupakan sistem pengukuran kinerja yang digunakan dengan perhatian

terhadap informasi perusahaan dari manajer secara berkesinambungan terhadap
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strategik perusahaan, dimana manajer secara aktif dan teratur melibatkan diri dalam

pengambilan keputusan dari aktifitas bawahan.

Sistem kinerja interaktif memberikan jalan komunikasi antara atasan dan bawahan

yang dalam hal ini adalah pelatih dan atletnya yang bertujuan untuk mencari tau

kelemahan serta kelebihan atlet yang dapat dimanfaatkan untuk mencari jalan terbaik

untuk mengahasilkan kinerja yang terbaik dari para atlet di setiap pertandingan.

Penggunaan sistem pengukuran kinerja interaktif juga ditemukan untuk memotivasi

individu untuk mencapai tujuan perilaku yang terarah, memberikan karyawan hak

suara, mempromosikan sikap positif terhadap pengawasan dan tugas-tugas, dan dapat

digunakan untuk memusatkan perhatian terhadap isu-isu yang mempengaruhi kinerja,

seperti ketidakpastian strategis (Bisbe & Outley, 2004). Penelitian yang dilakukan

oleh Abernethy & Brownell (1999) menjelaskan bahwa pengukuran kinerja interakitf

dapat mengurangi efek buruk dari perubahan strategi terhadap kinerja individu.

Sistem pengukuran kinerja interaktif dapat merangsang pengembangan ide-ide baru

dan inisiatif dan arahan-arahan yang muncul dari bawah ke atas dengan fokus pada

ketidakpastian strategi. (Henri, 2006). Serta sistem pengukuran kinerja interaktif

digunakan oleh manajer sebagai alat untuk mempengaruhi eksperimentasi dan

pencarian kesempatan yang dihasilkan dari strategi-strategi yang muncul (Simons,

2000).
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2.3 Training

Training adalah setiap usaha untuk memperbaiki performasi pekerjaan pada suatu

pekerjaan tertentu yang sedang menjadi jawabnya atau suatu pekerjaan yang ada

kaitannya dengan pekerjaan supaya efektif. (Salamah, 2012) Training juga

merupakan salah satu faktor pendukung kinerja individu. Mathis & Jackson (2002)

mengemukakan bahwa training adalah suatu proses di mana orang-orang mencapai

kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan organisasi. Sedangkan

training merupakan salah satu proses pembelajaran yang mencangkup transfer

keahlian yang daam hal ini adalah dari pelatih kepada atletnya. training dimaksudkan

untuk memperbaiki penguasaan berbagai teknik tertentu, yang menndukung dan rutin.

Pentingnya training bagi para karyawan yang dalam hal ini adalah atlet angkat besi

Indonesia didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Khan (2011) yang dalam

penelitiannya menunjukan terdapat 4 hal yang memperngaruhi kinerja organisasi

yaitu training, training dan pengembangan, desain training dan gaya pengiriman

yang di teliti memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi. Penelitian

yang dilakukan oleh Salamah (2012) juga menunjukkan bahwa pelatihan dapat

meningkatan kompetensi yang berkaitan dengan kinerja karyawan pada perusahaan.

Sejalan dengan penelitian Khan (2011) dan Salamah (2012), penelitian lain juga

dilakukan oleh Devi & Shaik (2012) dengan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa

training membantu organisasi dalam mencapai tujuan strategis mereka dan memberi

organisasi keunggulan kompetitif. Dalam konteks ini, organisasi melatih dan
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mengembangkan karyawan mereka sepenuhnya untuk meningkatkan efektivitasnya.

Tidak hanya cukup untuk melakukan program training, organisasi harus

mengevaluasi apakah program training dan pengembangan efektif dan menghasilkan

hasil yang diinginkan.

2.4 Kinerja

2.4.1 Pengertian Kinerja

Setiap inidivdu dalam organisasi dituntut untuk memberikan kontribusi positif

melalui kinerja yang baik, mengingat kinerja organisasi tergantung pada kinerja

karyawannya. Menurut Dessler (2007) kinerja karyawan merupakan prestasi kerja,

yakni perbandingan  antara hasil kerja yang dilihat secara nyata dengan standar kerja

yang telah ditetapkan organisasi.

Kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut dari seseorang atau

perusahaan dengan kata lain kinerja adalah suatu perbuatan atau suatu prestasi.

(Whitmore, 1997) sedangkan menurut Cushway (2002) Kinerja adalah menilai

bagaimana seseorang telah bekerja dibandingkan dengan target yang telah ditentukan.

Robbins (2008) mendefinisikan kinerja yaitu suatu hasil yang dicapai oleh individu

dalam pekerjaanya menurut kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan.

Berdasarkan pengertian-pengertian kinerja dari beberapa pendapat diatas, dapat

disimpulkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja baik itu secara kualitas maupun

kuantitas yang telah dicapai seorang individu, dalam menjalankan tugas-tugasnya



14

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan organisasi, hasil kerja tersebut

disesuaikan dengan yang diharapkan organisasi, melalui kriteria atau standar yang

berlaku dalam organisasi. Kinerja juga dapat diukur melalui tujuh indikator menurut

Burney, Henle dan Widener (2009) yaitu : Kualitas pekerjaan, tanggung jawab,

pelaksanaan tugas, memahami peraturan, aktif terhadap aktivitas, teliti dalam bekerja,

dan keberhasilan menjalankan tugas.

Babin, Darden dan Griffin (1994) mengatakan kinerja adalah sistem penilaian yang

digunakan di banyak perusahaan untuk menentukan kemampuan dan output dari

seorang karyawan, yang selaras dengan pendapat Mangkunegara (2009) yaitu istilah

kinerja berasal dari kata Job Performance atau Performance (prestasi kerja atau

prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang). Jadi, pada dasarnya prestasi

adalah hasil yang telah dicapai dari suatu usaha yang dilakukan.

2.4.2 Indikator Kinerja

Adapun indikator dari kinerja menurut Bernadine (dalam Mas’ud, 2004) adalah

sebagai berikut :

1. Kualitas, Tingkat dimana hasil aktifitas yang dilakukan mendekati sempurna,

dalam arti menyesuaikan beberapa cara ideal dari penampilan aktifitas

ataupun memenuhi tujuan yang diharapkan dari suatu aktifitas.

2. Kuantitas, Jumlah yang dihasilkan dalam istilah jumlah unit, jumlah siklus

aktifitas yang diselesaikan.
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3. Ketepatan Waktu, Tingkat suatu aktifitas diselesaikan pada waktu awal yang

diinginkan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktifitas lain.

4. Efektifitas, Tingkat penggunaan sumber daya manusia organisasi

dimaksimalkan dengan maksud menaikan  keuntungan atau mengurangi

kerugian dari setiap unit dalam penggunaan sumberdaya.

5. Kemandirian, Tingkat dimana seorang karyawan dapat melakukan fungsi

kerjanya tanpa minta bantuan bimbingan dari pengawas atau meminta turut

campurnya pengawas untuk menghindari hasil yang merugikan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut Steers (dalam Asri, 2011) yaitu :

a) Kemampuan, kepribadian dan minat kerja

b) Kejelasan dan penerimaan atau penjelas peran seorang pekerja yang

merupakan taraf pengertian dan penerimaan seseorang atas tugas yang diberikan

kepadanya.

c) Tingkat motivasi pekerja yaitu daya energi yang mendorong mengerahkan

dan mempertahankan perilaku.

2.4.3 Penilaian Kinerja

Menurut Mathis & Jackson (2002) penilaian kinerja memiliki dua penggunaan yang

umum didalam organisasi, yaitu :

1. Penggunaan administratif antara lain:
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a. Sebagai dasar pembuat promosi atau pemecatan karyawan

b. Kompensasi berdasarkan pemikiran bahwa gaji harusnya diberikan untuk

suatu pencapaian kinerja dan bukannya untuk senioritas

c. Sistem orientasi kinerja berdasarkan kinerja karyawan

d. Sebagai dasar pembuat keputusan untuk promosi, pemecatan, pengurangan,

dan penugasan pindah tugas.

2. Penggunaan pengembangan antara lain:

a. Sebagai alat untuk mengenali kekuatan pegawai

b. Alat untuk mengidentifiasikan potensi pegawai

c. Alat untuk mengembangkan kemampuan pegawai dengan memberikan umpan

balik

d. Alat untuk mendorong pemimpin memberikan penjelasan terhadap pegawai

mengenai peningkatan yang diperlukan.

2.5 Penelitian Terdahulu

Dalam tabel 2.1  di rangkum beberapa penelitian terdahulu yang menggambarkan

sistem pengukuran kinerja interaktif, training dan kinerja individu.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Sampel Alat Ukur Hasil

1 Yuliansyah
Yuliansyah
(Indonesia),
Ashfaq Khan
(Australia)
(2015)

Interactive use of
performance
measurement
systems and the
organization’s
customersfocused
strategy: the
mediating role of
organizational
learning

69 manajer
yang bekerja
di lembaga
keuangan
yang
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia

SmartPls
2.0

Semua hipotesis
terdukung dan
mengungkapkan
hubungan
langsung dan tidak
langsung antara
variabel Studi ini
memberikan bukti
bahwa pelaksanaan
dan penggunaan
interaktif dari PMS
yang efektif  akan
memanfaatkan
strategi pelanggan
yang difokuskan
organisasi dalam
membantu
mendapatkan
keuntungan yang
kompetitif

2 Raja Abdul
Ghafoor
Khan, Furqan
Ahmed Khan,
Dr.
Muhammad
Aslam Khan
(Pakistan)
(2011)

Impact of
Training and
Development on
Organizational
Performance

100 pekerja
pria dan
wanita dari
berbagai
perusahaan di
Islambad,
Pakistan.

SPSS Semua hipotesis
diterima, pelatihan
dan pengembangan
di buktikan positif
berpengaruh
terhadap kinerja.
Pelatihan,
pelatihan dan
pengembangan,
gaya penyampaian
dan  desain
pelatihan
berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja
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3 Yuliansyah
Yuliansyah,
Roni
Budianto
(Indonesia)
(2014)

An Empirical
Assessment of
Interactive Use of
Performance
Measurement
System,
Organizational
Learning and
Firm
Performance

69 Manajer
di perusahaan
jasa yang
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia

SmartPls Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa
pembelajaran
organisasi tidak
berpengaruh secara
langsung  terhadap
kinerja melalui
system pengukuran
kinerja interaktif,
tetapi system
pengukuran kinerja
interaktif memiliki
pengaruh secara
langsung terhadap
kinerja

4 Carly
Webster,
Monash
University
(2006)

An empirical
analysis of the
relationships
between the
interactive use of
performance
measurement
systems,
creativity and
performance: the
intervening role
of psychological
empowerment

Survei pada
177 manajer
tingkat
menengah
pada
perusahaan
manufaktur
di Australia

SmartPls Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa sistem
pengukuran kinerja
interaktif tidak
memiliki pengaruh
secara langsung
terhadap kinerja
maupun terhadap
kreativitas.
Penggunaan sistem
pengukuran kinerja
interaktif
berpengaruh
terhadap
pemberdayaan
psikologis

2.6 Model Penelitian

Sebelum dijelaskan mengenai hipotesis pada penelitian ini, terlebih dahulu akan

dijelaskan kerangka berpikir dalam penelitian ini. Terdapat 2 hal yang di duga akan

berpengaruh terhadap kinerja atlet angkat besi indonesia, yaitu sistem pengukuran

kinerja interaktif dan training. Pada dasarnya training merupakan sarana untuk
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seorang atlet mengembangkan kemampuannya serta sistem pengukuran kinerja

interaktif membantu untuk penilaian peningkatan kinerjanya. Dimana jika kedua hal

itu ada dengan baik di dalam diri seorang atlet maka diharapkan kinerjanya akan

semakin baik dan dapat memberikan hasil yang maksimal di setiap pertandingan.

training

H1 H2

SPK Interaktif                                                                           kinerja individu

Gambar 2.1 Kerangka berpikir

2.7 Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh sistem pengukuran kinerja interaktif terhadap training

Menurut Yunus & Yuliansyah (2012) pengukuran kinerja interaktif akan membantu

manajer dalam mengarahkan organisasi untuk mencapai tujuan perusahaan dengan

cara aktif melakukan forward looking control atas peluang-peluang dan strategi.

Mathis & Jackson (2002) mengemukakan bahwa training adalah suatu proses di

mana orang-orang mencapai kemampuan tertentu untuk membantu mencapai tujuan

organisasi. Sistem pengukuran kinerja interaktif yang efektif akan memicu

perusahaan untuk meningkatkan kinerja dalam organisasi melalui sharing dan

H3
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komunikasi antar karyawan bawah maupun dengan atasan yang pada akhirnya

mampu menciptakan strategi perusahaan untuk menghadapi kondisi masa depan

(Simons 1995, 2000) yang sejalan dengan penelitian Bisbe & Otley (2004) yang

menyatakan bahwa sistem pengukuran kinerja interaktif merupakan sistem

pengukuran kinerja yang digunakan dengan perhatian terhadap informasi perusahaan

dari manajer secara berkesinambungan terhadap strategik perusahaan, dimana

manajer secara aktif dan teratur melibatkan diri dalam pengambilan keputusan dari

aktifitas bawahan.

Dalam penelitian Henri (2006) menyatakan bahwa ketika sistem pengukuran kinerja

digunakan secara interaktif karakteristik yang muncul adalah adanya komunikasi dua

arah yang terjalin antara manajer dengan bawahannya. Hal tersebut memberikan

kejelasan antara bagaimana adanya sistem pengukuran kinerja interaktif akan

berpengaruh positif dengan training yang dilakukan para atlet angkat besi, dimana

training merupakan jalan untuk terjadinya komunikasi dua arah antara atlet dan

pelatihnya. Dengan demikian penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut

H1 : Terdapat pengaruh positif antara sistem pengukuran kinerja interaktif

tethadap training

2. Pengaruh training terhadap kinerja individu

Davis & Werther dalam Sedarmayanti (2010). “Training prepares people to do heir

present job and development prepares employess needed knowledge, skill and

attitude”. Artinya, bahwa training mempersiapkan orang untuk melakukan pekerjaan
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mereka sekarang dan pengembangan mempersiapkan pegawai yang membutuhkan

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Hal serupa juga dijelaskan oleh Campbekl,

Dunnette, Lawler, & Weick (1970) yang menyatakan bahwa training adalah proses

penyampaian pengetahuan, keterampilan dan kemampuan kepada karyawan. training

dianggap sebagai program peningkatan keterampilan teknis karyawan. training

didefinisikan sebagai pengalaman belajar yang direncanakan yang dirancang untuk

membawa perubahan permanen dalam pengetahuan, sikap, atau keterampilan

seseorang. Training dan pengembangan dianggap sebagai fungsi sumber daya

manusia yang signifikan, karena memperoleh keunggulan kompetitif bagi sebuah

organisasi daripada pesaingnya. Selama tahun 1980an, praktik manajemen Jepang

dengan jelas menunjukkan bahwa kesuksesan bisnis berdasarkan standar kinerja

tinggi bergantung pada angkatan kerja yang sangat terlatih dan maju. (Brown &

Read, 1984). Dapat diindikasikan dengan adanya traning maka kinerja individu juga

akan berubah sesuai dengan training yang dilakukannya.

Dengan demikian penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut

H2 : Terdapat pengaruh positif antara training terhadap kinerja individu

3. Pengaruh Penggunaan Sistem Pengukuran Kinerja Interaktif Terhadap

Kinerja individu

Menurut Hogman (2011) yang menjelaskan bahwa sistem pengukuran kinerja

interaktif mempunyai fungsi penting untuk mengevaluasi pencapaian tujuan

organisasi serta dapat mengubah perilaku karyawan.  (Simons, 1995) dengan adanya

pengukuran kinerja, khususnya pengukuran kinerja interaktif akan memicu anggota
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perusahaan untuk mengembangkan rencana-rencana ke depan sehingga mampu

menciptakan kinerja yang maksimum. Menurut Porter-Lawler dalam Mulyadi (2007)

kinerja personel ditentukan oleh tiga faktor yaitu bakat dan kemampuan, persepsi

tentang peran, usaha. Dimana kinerja tinggi dihasilkan oleh personel yang memiliki

bakat dan kemampuan serta memiliki peran yang jelas dalam organisasi. Namun

bakat dan kemampuan serta peran saja tidak cukup untuk menghasilkan kinerja yang

tinggi, untuk menghasilkan kinerja yang tinggi, personel harus dimotivasi untuk

berusaha. Mathis & Jackson (2006) mendefinisikan penilaian kinerja sebagai proses

mengevaluasi seberapa baik karyawan melakukan perkerjaan mereka jika

dibandingkan dengan seperangkat standar dan kemudian mengkomunikasikan

informasi tersebut kepada karyawan. Menurut Robbins (2001), ada lima pihak yang

dapat melakukan penilaian kinerja karyawan, yaitu: atasan langsung, rekan sekerja,

evaluasi diri, bawahan langsung, pendekatan menyeluruh.

Penelitian yang dilakukan oleh (Wayan, 2014) menemukan bahwa penggunaan

pengukuran kinerja interaktif terhadap kinerja manajerial berpengaruh secara positif.

Simons (1995) dan Webster (2006) menjelaskan bahwa penggunaan sistem

pengukuran kinerja interaktif dapat  mempengaruhi kinerja individu, meskipun

pengaruh ini menjadi tidak langsung. Dimaksudkan dengana danya sistem

pengukuran kinerja interaktif yang terjadi secara langsung antara pelatih dan atlet

akan dapat memotivasi atlet untuk meningkatkan kinerja inidividunya. Dengan

demikian penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut

H3: Terdapat Pengaruh Positif Antara Penggunaan Sistem Pengukuran

Kinerja Interaktif Terhadap Kinerja individu



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel sistem

pengukuran kinerja interaktif dan training dengan kinerja. Dengan penelitian ini

maka dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramal,

memprediksi dan mengontrol suatu gejala. Penelitian ini bersifat kuantitatif karena

menggunakan data yang memerlukan perhitungan dan menggunakan analisa kualitatif

untuk mendiskripsikan data-data yang sudah diperoleh sehingga akan lebih jelas data

tersebut.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian

Pada penulisan skripsi ini peneliti akan melakukan penelitian kepada para atlet angkat

besi di Indonesia dengan cara memberikan kuesioner secara langsung maupun tidak

langsung.

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September – November 2017
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3.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah para atlet angkat besi Indonesia yang aktif

mengikuti pertandingan sejumlah 250 orang. Penentuan sampel menggunakan teknik

acak sederhana (simple random sampling). Sugiyono dan Hair (1998) berpendapat

bahwa pada teknik sampel random sederhana, apabila subjek penelitian jumlahnya

kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan

penelitian populasi. Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 10-15%,

atau 20-25% atau lebih, sehingga jumlah sampel ditentukan sebanyak 75-100 orang.

Selain itu Pemilihan sampel pada penelitian ini juga didasarkan pada metode

Purposive Sampling dimana sampel dipilih berdasarkan pertimbangan (Judgment),

sehingga disebut Judgment Sampling (Hartono, 2015). Kriteria yang digunakan

dalam pengambilan sampel ini adalah :

1. Merupakan atlet angkat besi yang terdaftar secara resmi pada PABBSI.

2. Telah mengikuti pertandingan yang bertaraf nasional maupun internasional.

3.4 Pengukuran variabel

3.4.1 Sistem pengukuran kinerja interaktif

Variabel sistem pengukuran kinerja interaktif dalam penelitian ini menggunakan

kuesioner yang dikembangkan oleh Abernethy & Brownell (1999) yang terdiri dari 5

pertanyaan yang dinilai menggunakan skala Likert dari sangat setuju sampai sangat

tidak setuju mulai dari poin 5 sampai dengan 1.
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3.4.2 Training

Variabel training dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang dikembangkan

oleh Salamah (2012). Training yang dimaksud adalah pelatihan yang didapatkan oleh

para atlet angkat besi Indonesia dari pelatih asing maupun lokal. Kuesioner ini terdari

dari 6 pertanyaan yang dinilai menggunakan skala Likert dari sangat setuju sampai

sangat tidak setuju mulai dari poin 5 sampai dengan 1.

3.4.3 Kinerja individu

Variabel kinerja individu dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang

dikembangkan oleh Burney et al. (2009) yang terdiri dari 5 pertanyaan yang dinilai

menggunakan skala Likert dari sangat setuju sampai sangat tidak setuju mulai dari

poin 5 sampai dengan 1.

1. Variabel Bebas

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang memengaruhi variabel terikat

(dependen). Baik pengaruh positif maupun negatif (Ghozali, 2011). Variabel

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sistem pengukuran kinerja

interaktif.
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Tabel 3.1 indikator dan pertanyaan variabel bebas sistem pengukuran kinerja
interaktif

Variabel Indikator Pertanyaan

Sistem pengukuran
kinerja interaktif
(Abernethy &
Brownell, 1999)

1. SPK interaktif
dilakukan secara
berkala melakukan
peramalan kondisi
berdasarkan
perubahan informasi.

1. Penggunaan
sistem
pengukuran
kinerja biasa
dilakukan dalam
briefing.

2. Penggunaan
sistem
pengukuran
kinerja dilakukan
secara berkala
untuk
mengevaluasi
keputusan dan
rencana pelatih
kepada para atlet.

2. SPK interaktif
menghasilkan
informasi yang mudah
untuk dimengerti.

3. Hasil diskusi
antara pelatih dan
atlet adalah
mudah dimengerti
dan bermanfaat.

3. SPK interaktif tidak
hanya diterapkan untuk
senior manajer saja
tetapi diterapkan juga
untuk seluruh level
manajer

4. Interaksi sering
terjadi antara
pelatih dan atlet
dalam proses
pengukuran
kinerja.

4. SPK interaktif dapat
memutuskan secara
tepat bentuk
implementasi sebuah

5. Adanya
pembahasan
tentang
perubahan dan
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perencanaan strategi strategi antara
pelatih dan atlet.

2. Variabel Terikat

Variabel terikat (Dependen) adalah variabel yang dipegaruhi oleh variabel bebas

(independen). Variabel ini disebut juga variabel akhir atau variabel endogen atau

variabel akibat (Ghozali, 2011) dalam penelitian ini adalah kinerja individu.

Tabel 3.2 indikator dan pertanyaan variabel terikat kinerja individu

Variabel Indikator Pertanyaan

Kinerja Individu

(Burney et al., 2009)

1. Kualitas 1. Memahami arahan
yag diberikan
pelatih

2. Tanggung jawab 2. Memenuhi
tanggung jawab
khusus di setiap
latihan dan
pertandingan

3. Pelaksanaan tugas 3. Menyelesaikan
pertandingan sesuai
dengan yang
diharapkan

4. Mematuhi
peraturan

4. Memenuhi
persyaratan resmi
pada setiap
pertandingan

5. Aktif terhadap
aktivitas

5. Keterkaitan pada
aktivitas secara
langsung akan
memengaruhi
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evaluasi kinerja
memengaruhi
evaluasi kinerja

6. Teliti dalam
bekerja

6. Memperlihatkan
secara baik aspek-
aspek dalam
pelatihan dan
pertandingan yang
harus saya lakukan

7. Keberhasilan
menjalankan
tugas

7. Sukses dalam
menjalankan
pertandingan

3. Variabel Mediasi

Variabel mediasi adalah variabel yang secara teori mempengaruhi fenomena yang

diobservasi, yang efeknya harus dimediasi melalui efek hubungan antara variabel

independen dengan fenomenanya. dalam penelitian ini adalah training.

Tabel 3.3 Indikator dan pertanyaan variabel mediasi training

Variabel Indikator Pertanyaan

Training
Salamah (2012)

1. Materi dan metode
pelatihan

1. Saya dan pelatih
mendiskusikan
latihan yang saya
butuhkan.

2. Saya di dorong
untuk mempelajari
hal baru disetiap
latihan.

2. Kriteria peserta
pelatihan

3. Pelatih saya
menunjukkan
ketertarikannya
terhadap kemajuan
latihan saya.
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3. Efektifitas program
latihan

4. Saya melihat
hubungan antara
pelatihan yang saya
dapat dengan hasil
pekerjaan saya.

4.  Umpan balik
pelatihan

5. Jika saya tidak
menajalani program
latihan yang baik,
pelatih akan
mengkritik saya.

6. Hal yang telah saya
pelajari tiap latihan,
telah saya praktikkan
pada pertandingan.

3.5 Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dimana data yang

digunakan adalah jenis data primer, yaitu data yang dikumpulkan secara langsung

oleh peneliti dengan metode survei. Survei dilakukan dengan menyebarkan kuesioner

yang berisikan pertanyaan terstruktur baik secara langsung maupun tidak langsung

yang ditujukan untuk atlet dan pelatih angkat besi yang tersebar di Indonesia.

3.6 Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan

kuesioner penelitian baik secara langsung maupun tidak langsung kepada para atlet

dan pelatih angkat besi di Indonesia. Penyebaran kuesioner dilakukan peneliti dengan

memberikan kuesioner secara langsung dan dengan mengirimkan kuesioner dalam

bentuk google dokumen kepada atlet dan pelatih angkat besi di Indonesia.
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3.7 Analisis Data

Dalam penelitian ini data yang akan dianalisis menggunakan model Struktural

Equation Modeling (SEM). Dengan instrumen kuesioner untuk mengumpulkan data

yang nantinya akan dianalisis. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan penulis

dengan menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan

software SmartPLS dimana PLS merupakan pendekatan alternatif yang bergeser dari

pendekatan SEM berbasis covariance menjadi berbasis varian (Ghozali, 2006).

Penulis memilih menggungakan PLS karena untuk manganalisis data dalam jumlah

kecil yang berjumlah kurang dari 100 software ini sangat efektif (Chin, Marcolin, &

Newsted, 2003).

3.7.1    Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

Di dalam mengumpulkan data untuk penelitian, peneliti menggunakan metode survey

kuesioner. Oleh karena itu kualitas data yang valid dan reliabel harus terpenuhi dalam

pertanyaan kuesioner. Uji validitas dilakukan untuk mengukur apa yang seharusnya

diukur, dan uji reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi responden dalam

menjawab item pertanyaan dalam kuesioner (Jogiyanto, 2009). Validnya sebuah data

jika data yang diperoleh bisa menjawab tujuan penelitian yang akan dicapai dengan

akurat. Data akan dikatakan reliabel jika instrumen penelitian yang sama bisa stabil

ketika digunakan kembali pada penelitian selanjutnya.
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3.7.1.1 Uji Validitas

Dalam penelitian ini pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan Partial

Least Square (PLS) dengan menguji validitas convergent dan discriminant. Validitas

convergent dihitung dengan melihat skor Average Variance Ekstracted (AVE). Nilai

validitas convergent dinyatakan sangat baik apabila skor AVE diatas 0.5 (Henseler et

al., 2009). Yang kedua yaitu validitas discriminant, yang bertujuan untuk melihat

apakah suatu item unik dan tidak sama dengan konstruk lain dalam model (Hulland,

1999). Pengujian validitas discriminant dapat dilakukan dengan dua metode yaitu

fornell-larcker, yang dapat dilakukan dengan membandingkan square roots atas AVE

dengan korelasi vertikal laten. Validitas discriminant dikatan baik apabila square

roots atas AVE sepanjang garis diagonal lebih besar korelasi antara satu konstruk

dengan yang lainnya. Sedangkan yang kedua adalah metode cross loading, dimana

untuk mengukur validitas discriminant semua item harus lebih besar daripada

konstruk lainnya (Al-Gahtani, Hubona, dan Wang, 2007).

3.7.1.2 Uji Reliabilitas

Untuk pengujian reliabilitas dilakukan dengan Partial Least Square (PLS) agar dapat

menganalisis cronbach’s alpha dan composite reliability. Sesuai dengan aturan yang

berlaku bahwa apabila cronbach’s alpha dan composite reliability memiliki nilai

lebih dari 0,7, berarti menunjukkan tingkat reliabilitas yang cukup baik (Hulland,

1999). Pengujian reliabilitas dilakukan dengan menghitung korelasi masing-masing

pernyataan pada setiap variabel dengan skor total.
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3.7.2 Pengukuran Struktural Model  (Inner Model)

Untuk meneliti struktural model dalam penelitian ini, penulis menggunakan literatur

akuntansi manajemen yaitu dengan mengukur Coefficient of determination (R2) dan

Path Coefficient (β) (Chenhall, 2004). Hal ini untuk melihat dan meyakinkan

hubungan/pengaruh antara konstruk laten.

3.7.2.1 Coefecient of Determination (R2)

Nilai R-square digunkan untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel

independen terhadap variabel dependen. Semakin tinggi nilai R2 maka semakin baik

model prediksi dari model yang diajukan. Nilai pada R2 dapat digunakan sebagai

tolok ukur pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.

3.7.2.2 Path Coefficients (β)

Tes Path Coefficient (β) adalah nilai koefisien jalur atau besarnya hubungan/pengaruh

konstruk laten. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan prosedur bootstraping

dengan melihat nilai koefisien parameter dan nilai signifikan pada T-statistik

(Hartmann & Slapničar, 2009). Dan pengujian arah penentuan hipotesis dilihat pada

nilai original sample, nilai yang positif menunjukan arah hipotesis yang positif dan

nilai negatif menunjukan arah hipotesis yang negatif .
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3.8 Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis atas sistem pengukuran kinerja interaktif, training, dan

kinerja individu dilakukan dengan melakukan perbandingan antara hasil path

coeffecient dengan T tabel. Hipotesis dapat dikatakan sangat signifikan apabila T

hitung > T tabel pada derajat kebebasan 1%. Hipotesis dikatakan signifikan apabila T

hitung > T tabel pada derajat kebebasan 5%, dan apabila T hitung > T tabel pada

derajat kebebasan 10% maka hipotesis dikatakan lemah. Sedangkan hipotesis

dikatakan tidak signifikan apabila T hitung < T tabel pada derajat kebebasan 10%.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji bagaimana pengaruh sistem pengukuran

kinerja interaktif terhadap kinerja individu yang dimediasi oleh training. Dalam

penelitian ini  dimana objek penelitiannya yaitu para atlet angkat besi yang ada di

Indonesia. Responden dalam penelitian ini yaitu para atlet dan pelatih di seluruh

Indonesia yang berjumlah 116 orang. Metode yang digunakan dalam menganalisis

data penelitian ini adalah menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan

menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS).

Berdasarkan hasil statistik dengan menggunakan software SmartPLS 3.0 ditemukan

bahwa penggunaan sistem pengukuran kinerja secara interaktif dapat meningkatkan

kinerja individu melalui training. Hal ini dapat terlihat dari nilai t- statistic dan t-

tabel dimana tidak ada pengaruh secara langsung antara variabel independen dan

dependen, akan tetapi pengaruh antara variabel independen dan dependen melalui

variabel mediasi bernilai signifikan. Dengan demikian kesimpulan yang dapat

diambil adalah sistem pengukuran kinerja interaktif belum cukup berpengaruh

terhadap hasil dari kinerja individu para atlet, namun hal tersebut dapat terbantu
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dengan adanya training sebagai variabel pemediasi seperti yang dapat dikaitkan

dengan teori kontinjensi sebagai salah satu faktor organisatioris dan fungsional dari

sistem pengukuran kinerja interaktif dan kinerja individu, berarti dengan adanya

training akan membantu pengaruh sistem pengukuran kinerja interaktif  yang

maksudnya adalah pelatih secara aktif dan teratur melibatkan diri dalam aktifitas para

atlet yang berpengaruh terhadap kinerja individunya.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa penggunaan sistem pengukuran

kinerja interaktif mempengaruhi kinerja individu secara tidak langsung, akan tetapi

training sebagai variabel mediasi  dapat berhasi meningkatkan kinerja individu. Hal

tersebut mengindikasikan bahwa keterlibatan pelatih berdiskusi dengan atlet mampu

membentuk sikap dari masing-masing atlet. Training yang didapatkan atlet akan

membuat atlet berlatih secara sugguh- sungguh untuk mengembangkan

kemampuannya yang dapat berpotensi untuk menghasilkan kinerja yang baik

sehingga pemerintah dalam hal ini yang merupakan subjek pemberi dana yang

bersumber dari APBD dapat merealisasikan anggaran yang diajukan oleh masing-

masing pengcab. Dengan kinerja atlet yang baik juga akan meningkatkan kinerja PB

PABBSI sebagai induk organisasi angkat besi di Indonesia di mata KEMENPORA

RI.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan menjadi bahan masukan

untuk penelitian-penelitian selanjutnya, serta memberikan informasi bagi sektor lain
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baik keuangan maupun non keuangan di indonesia bahwa penggunaan sistem

pengukuran kinerja interaktif mampu meningkatkan individual performance melalui

sebuah training.

5.3 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu:

1. Kehandalan validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitian

ini nampak belum teruji dengan baik, karena terdapat beberapa indikator yang

dieliminasi (validasi). Peneliti menduga kemungkinan adanya faktor lain yaitu

pemahaman yang kurang baik, terutama dikarenakan bahasa yang belum sesuai

dengan kondisi responden.

2. Penelitian ini terfokus hanya pada satu bidang yaitu olahraga angkat besi, selain

bukan dari sektor keuangan, penelitian yang hanya dilakukan di  bidang olahraga

angkat besi belum dapat menerminkan keseluruhan dari olahraga yang ada di

Indonesia, sehingga hasilnya belum dapat teruji secara luas.

3. Penelitian ini hanya meneliti bagaimana persepsi atlet terhadap teori sistem

pengukuran kinerja interaktif, training, dan kinerja individu melalui instrumen

kuesioner dan tidak melakukan wawancara secara mendalam terhadap responden,

wawanara hanya dilakukan kepada ketua pengcab yang ada di kota bekasi sehingga

hasil penelitian ini belum memberikan hasil yang maksimal.
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5.4 Saran

Untuk penelitian selanjutnya berdasarkan temuan diatas maka penulis menyarankan

agar penelitian selanjutnya :

1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan di organisasi non keuangan lain maupun

dapat dilakukan di perusahaan.

2. Perlu dilakukan pengembangan instrument yaitu disesuaikan dengan kondisi dan

lingkungan objek yang diteliti.

3. Perlu dilakukan wawancara yang lebih mendalam terhadap pengurus dari PB

PABBSI pusat.
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